
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis perbedaan abnormal 

return dan trading volume activity sebelum dan sesudah peristiwa merger bank 

syariah indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam Cummulative Abnormal return 

(CAR) pada perusahaan perbankan yang melakukan merger menjadi Bank 

Syariah Indonesia antara sebelum dan sesudah peristiwa pengumuman 

merger. Hal ini menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi secara signifikan 

pada seputar periode pengamatan dan pasar tidak menginterpretasikan merger 

sebagai tindakan yang memberikan informasi baru yang berpengaruh 

terhadap nila perusahaan dalam hal Cummulative Abnormal return (CAR).  

2. Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam Trading volume activity (TVA) pada perusahaan 

perbankan yang melakukan merger menjadi Bank Syariah Indonesia antara 

sebelum dan sesudah peristiwa pengumuman merger. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas perdagangan saham tidak mengalami perubahan yang 

signifikan disebabkan oleh fakta bahwa informasi yang diberikan tidak 

mengubah keputusan investor dalam berinvestasi setelah pengumuman 

merger. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Implikasi kebijakan berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa 

pemerintah, regulator, dan pelaku industri perbankan perlu 

mempertimbangkan bahwa merger bank syariah, seperti yang terjadi pada 

Bank Syariah Indonesia, mungkin tidak memberikan dampak yang signifikan 

dalam hal Cummulative Abnormal return (CAR) dan Trading volume activity 

(TVA). Hal ini menunjukkan bahwa pasar tidak secara dramatis merespons 

atau mengubah persepsi terhadap nilai perusahaan setelah pengumuman 

merger. 

2. Dalam konteks kebijakan perbankan dan industri, hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa fokus kebijakan dapat lebih ditujukan pada aspek 

lain seperti perbaikan fundamental perusahaan, peningkatan kinerja 

operasional, inovasi produk dan layanan, serta penguatan keberlanjutan dan 

pertumbuhan jangka panjang. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan saham tidak mengalami 

perubahan yang signifikan setelah pengumuman merger. Ini berarti investor 

dan pelaku pasar saham tidak secara khusus merespons merger tersebut dalam 

hal aktivitas perdagangan. Implikasinya, perusahaan dan investor perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kinerja keuangan, strategi 

bisnis, dan prospek jangka panjang perusahaan dalam mengambil keputusan 

investasi. 

3. Peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
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dengan melibatkan periode yang lebih panjang. Pengamatan yang meliputi 

periode yang lebih lama dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang dampak jangka panjang dari merger Bank Syariah 

Indonesia terhadap Cummulative Abnormal return (CAR) dan Trading 

volume activity (TVA). Serta memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak perusahaan perbankan yang melakukan merger 

menjadi Bank Syariah Indonesia. Dengan melibatkan lebih banyak sampel, 

penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dampak merger terhadap Cummulative Abnormal return (CAR) dan Trading 

volume activity (TVA). 

4. Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan periode jendela selama 31 hari 

pengamatan dan periode estimasi 100 hari mungkin terlalu singkat untuk 

menggambarkan secara menyeluruh dampak merger terhadap abnormal 

return dan trading volume activity. Perubahan pasar yang signifikan atau 

perubahan dalam perilaku investor mungkin membutuhkan waktu yang lebih 

lama untuk tercermin sepenuhnya dalam data. Dalam periode jendela yang 

relatif pendek, fluktuasi pasar dan volatilitas harga saham dapat memiliki 

dampak signifikan pada abnormal return dan trading volume activity. 

Kondisi pasar yang tidak stabil atau peristiwa eksternal yang signifikan dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 

  


